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1.1 Latar Belakang

Eksistensi dari media masa kenvataannys memiliki suatu peranan vang
amat krusial den signifikan serta tak mampu dipisahkan dar kehidupan dalam
sehari-han. Keseluruhan aktivitas masyarakat sebagaimana disampaikan lewat
media dalam hal ini adalah lewat muﬁummdm umumnya disampaikan lewat
berita, Berbagai- topik pemberitasn dimans dalsm. hal ini mengundang
kmngmlahum dan ]'ugu m&uwﬂnt dimust l'ﬁ& dalam media cetak,
elektronik, berikut juga: dﬁ:@mﬂlmﬁm

‘Berita ini sangal krusial dlknmu.ik\m fungsi yang dikandungnya.
Ru;lmhn_ﬂnan §. Brooks, Geogre Kennedy, Dll:ky"ﬂ Moeb, dun Don Fanty
pada "New Reporting and Edditing” bahwasannya dalam suatu berita. harus
mencakup setidaknya sebelas kriteria umum nilai berita sebagaimana hal ini wajib
mmhﬁmﬁuﬁkan dengan. seksama yakni wnsualness EkEluﬂI—b.i.ﬁ!}ﬁi'}. ROWTESS
l‘,hbnrm], mn {akibal), timeliness (oktual), prodimi Lmzmnj.
information ﬁnfamms:i. conflice  (kondlik), pnwﬁmm. ."!unﬁ Tnterest,
:q:n-ﬁng, berseria seks { Tebba, 2005:532),

~Salah sam berita yang menimbulkan hanyatm publik ialah berita
Eﬁaﬂmmm&pﬂl dikatakan merpakan topik yang sering
kali wmmnﬂmmﬂnmmum dikarenakan kasus
pelccehan seksual di Indonesia cukup tingg:. Mengacu pada data yang dirilis oleh
Katadata (2022} bnhms.mﬁﬁu wm atnu kejahatan yang berhubungan
dengan kesusilazn dalam hal ini seb:m}.rak 5.25% kasus di tahun 2018, kemudian
mengalami penurunan sedikit di 2019 yakni sebanyak 2.333 kasus dan kemudian
melonjak naitk di 2020 sebanyak 6000 kasus lebih. Kasus  tersebut
menggambarkan bahwa permasalahan ini masth menjadi PR bagi Indonesia yang
harus dientaskan.




Gambar 1.1 Jumlah Kejadian Kejahatan Terhadap Kesusilaan
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Sumber: Katadata (3022},

Sulah satu kasus pelecehan seksual yang cokup membuat mmai
perbitiangan alalah kasus pelecehan yang dialami oleh mahasisE BiiY@sitas
Sriwijuyn. Kasus ini ramai diperbincangkan lantaran kasus inf berada di lingkup
kmpus; dimana kampus seningkali diasumsikon sebagai lempainya pam insan

cendekia schingga amat dissyangkan kasus yang bmﬁmmmnm] ini
Imsitn_qndh

Kronologi dari kusus pelecehan seksual ini dilakukan oleh oknum dosen
dari Universitas Sriwijaya, Palembang Mutanya, mahasiswi yang berinisialkan
DR mahpmhnhinﬁpﬂendmaeksua} maﬁnhthn oleh dosen A dan

kemudian korban yang lainnya ikut melaporkan. Pelecchan seksual yang
dilakukan oleh oknum dosen tersebut mufanys difakukan lewat chat dan berlanjut

meminta mahasiswa melakukan kegiatan yang amoral (Utami, 2021},

Ado banyvak media vang menulis pemberitaon terkait pelecchan seksul
sebagaimana dilakukan oleh oknum dosen Universitas Sriwijaya. Tetapt dalam hal
ini. yang menjadi perhatian masyarakat adalah media-media yang memang sudsh
kredibel. Dalam hel ini adalsh berita vang dimuat oleh Kompas.com dan juga



Detik.com. Alasan pemilihan media online tersebut adalah dikarenakan kedua
media berita online tersebut memiliki jumlah pembaca yang banyak di Indonesia.

Berdasarkan datn yang dimuat dalom Katadata (2022), bahwa peringkat
pertama tertinggi media online yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia
adalah Detik.com dimana didapatkan data bahwa masyarakat setidaknya membaca
miedia ini satu kali dalam seminggu. Sementara itu. peringkat kedua diduduki oleh

pdmhmmkmmmmqaﬁwﬁapﬁmmhmptmm
dibahas terkait bagaimana berita membawakan subjek perempuan vang menjadi
korban tersebut dalam teks. Hal ini diawali oleh faktanya dimana di Indonesia
budava patriarki masih sangat kental dan perempuan sening kali dianggap sebagai
subjek kedua setelah laki-laki (Mautiah, 2019),



Analisis ini menggunaksn teori wacana kritis Sara Mills. Wacana kritis
sebagaimana yang dikembangkan eleh Sara Mills ini adalah teori wacana kritis
dengan padangan feminis. Sara Mills memberikan penekanan atas atensinya pada
bagaimana pemberitaan tentang perempuan di media, yakni berkaitan bagaimana
perempuan ditampilkan dalam teks yang dalam hal ini bisa berupa novel. gambar,
foto, ataupun pada berita (Ermayanti et al., 2020).

1.2 Rumusan Masalah




1.4.2 Manfaat Teoritls

Hasil dari studi ini bisa menjadi suatu implementasi dari Teori Wacana
Kritis dari Sara Mills sehingga akan memperkaya khazanah keilmuan utamanya di
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